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Abstrak  
Latar Belakang: Gangguan mental sering dialami mahasiswa kedokteran dengan prevalensi 
global depresi dan kecemasan hingga 40%. Oleh karena beban akademik yang tinggi, skrining 
rutin diperlukan untuk deteksi dini dan penatalaksanaan gangguan mental. Tujuan: 
Menentukan prevalensi dan faktor yang berhubungan dengan gangguan mental mahasiswa 
kedokteran. Metode: Penelitian observasional analitik ini diikuti oleh 367 mahasiswa S1 
kedokteran di kota semarang. Instrumen SRQ-29 dan data demografi digunakan untuk 
mengkaji distress emosional, penggunaan zat psikoaktif, gejala psikotik, trauma, dan data diri. 
Analisis data dengan SPSS dilakukan untuk menyajikan data prevalensi dan faktor yang 
berhubungan dengan gangguan mental (uji chi square dengan p<0.05). Hasil: Sebanyak 101 
mahasiswa (27,5%) menunjukkan gejala distress emosional (depresi, ansietas, maupun 
campuran keduanya), dengan prevalensi tertinggi pada mahasiswa tahun kedua (42,1%). 
Penggunaan zat psikoaktif ditemukan pada 8 mahasiswa (2,2%), gejala psikotik pada 21 
mahasiswa (5,7%), dan stress pasca trauma pada 65 mahasiswa (17,7%). Domisili luar kota 
(p=0.005) dan tinggal sendiri (p=0.048) merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan 
gangguan emosi. Kesimpulan: Skrining dengan SRQ-29 menunjukkan lebih dari satu perempat 
mahasiswa S1 kedokteran mengalami masalah gangguan mental. Skrining berkala perlu 
dilakukan guna membantu diagnosis dan intervensi dini. 
 
Kata kunci: distress emosional, gangguan mental, mahasiswa kedokteran, SRQ-29 

 
Abstract  

Background: Mental disorders are commonly experienced by medical students, with global 
prevalence rates of depression and anxiety up to 40%. Due to the heavy academic burden, 
routine screening is needed for early detection and management of mental health problems. 
Objective: To determine the prevalence and associated factors of mental disorders among 
medical students. Methods: This analytical observational study involved 367 undergraduate 
medical students in Semarang. The SRQ-29 and demographic data were used to assess 
emotional distress, psychoactive substance use, psychotic symptoms, trauma, and personal 
characteristics. Data were analyzed using SPSS to present prevalence and associated factors 
(chi-square test, p<0.05). Results: A total of 101 students (27.5%) exhibited emotional distress 
(depression, anxiety, or mixed symptoms), with the highest prevalence among second-year 
students (42.1%). Psychoactive substance use was found in 8 students (2.2%), psychotic 
symptoms in 14 students (3.8%), and post-traumatic stress symptoms in 64 students (17.4%). 
Distant hometown (p=0.005) and solitary living  (p=0.048) were factors associated with 
emotional disorders. Conclusion: Screening with the SRQ-29 indicates that more than one in 
four undergraduate medical students experiences mental disorders. Routine screening is 
necessary to support early diagnosis and intervention. 
Keywords: emotional distress, mental disorders, medical students, SRQ-29 
 
 

 

mailto:bintangtatius@Unimus.ac.id


Bintang Tatius & Suprihartini, SRQ-29 sebagai Alat Skrining Gangguan Mental Remaja: Studi Prevalensi pada ... 

 

 

200 

PENDAHULUAN 
Mahasiswa program pendidikan kedokteran merupakan populasi yang rentan terhadap masalah 
kesehatan mental. Beban akademik yang berat, tuntutan klinik, tekanan kompetitif, serta 
perubahan peran sosial dan lingkungan selama pendidikan dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
mahasiswa (Mao et al., 2019; Rotenstein et al., 2016). Di banyak negara, menjadi mahasiswa 
kedokteran diidentikkan dengan tingkat stres, kecemasan, dan depresi yang lebih tinggi dibanding 
populasi umum. 
 Sebuah meta-analisis dari 130 studi yang melibatkan 132.068 mahasiswa kedokteran 
melaporkan bahwa prevalensi gejala kecemasan mencapai 65% dan depresi mencapai 30% selama 
pandemi COVID-19 (global) (Lin et al., 2024). Sebelumnya, penelitian terdahulu juga menunjukkan 
bahwa sekitar 27,2% mahasiswa kedokteran mengalami gejala depresi atau depresi klinis, dan 
11,1% melaporkan ide bunuh diri (Rotenstein et al., 2016).  

Gangguan emosional seperti depresi, kecemasan, dan stres kronik dapat berhubungan erat 
dengan perilaku penyalahgunaan zat psikoaktif, munculnya gejala psikotik, maupun kondisi stres 
paska trauma (post-traumatic stress). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa atau 
mahasiswa kedokteran dengan distress emosional atau stres akademik lebih rentan menggunakan 
zat sebagai bentuk self-medication untuk meredakan gejala psikologis (Saxena et al., 2020). 
Hubungan dengan gejala psikotik dan trauma juga telah dilaporkan, yaitu individu muda dengan 
pengalaman trauma masa lalu atau penyebab stres berat dapat mengalami gejala psikotik ringan 
(attenuated psychotic symptoms, APS), terutama jika mereka juga menggunakan zat (Schiffman & 
Carpenter, 2015).  

Di Indonesia, meskipun data spesifik pada mahasiswa kedokteran relatif terbatas, tekanan 
akademik, adaptasi lingkungan, serta faktor demografis dan sosial sering disebut sebagai 
determinan risiko kesehatan mental di kalangan mahasiswa. Faktor seperti tinggal jauh dari 
keluarga/domisili luar kota, kemandirian hidup (tinggal sendiri), beban ekonomi, dan kurangnya 
dukungan sosial diperkirakan dapat memperparah stres dan beban psikologis, terutama pada 
mahasiswa baru atau tahun-tahun awal pendidikan (Biromo et al., 2023; Faizah et al., 2021). 

Selain itu, skrining kesehatan mental secara rutin penting dilakukan karena banyak 
mahasiswa yang mungkin tidak menyadari gejala awal atau enggan mencari bantuan, baik karena 
stigma maupun kurangnya akses layanan. Penggunaan instrumen skrining seperti Self-Reporting 
Questionnaire–29 (SRQ-29) memungkinkan deteksi dini berbagai domain gangguan, termasuk 
distress emosional, gejala psikotik, trauma, atau penggunaan zat psikoaktif (Qatrunnada et al., 
2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menerapkan 
SRQ-29 untuk menentukan prevalensi gangguan mental termasuk distress emosional, gejala 
psikotik, stress akibat trauma, dan penggunaan zat psikoaktif, serta mengidentifikasi faktor-faktor 
demografi dan sosial yang berhubungan dengan gangguan mental pada mahasiswa S1 kedokteran. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kebutuhan intervensi 
kesehatan mental di lingkungan pendidikan sarjana kedokteran, dan mendorong kebijakan 
universitas untuk menyediakan layanan skrining dan dukungan psikososial secara berkala. 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang (cross-
sectional) yang dilaksanakan pada bulan Desember 2024. Penelitian dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang (FK UNIMUS), dengan populasi terjangkau 
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (S1 Kedokteran) FK UNIMUS. Sampel 
penelitian diperoleh menggunakan metode consecutive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan cara memasukkan seluruh subjek yang memenuhi kriteria penelitian dan bersedia 
berpartisipasi selama periode rekrutmen. Total responden yang berhasil dihimpun dalam penelitian 
ini berjumlah 367 mahasiswa. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Kedokteran FK UNIMUS, 
berusia minimal 17 tahun, dapat mengakses dan mengisi kuesioner secara mandiri, serta 
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menyetujui informed consent. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi mahasiswa yang sedang cuti 
akademik, tidak menyelesaikan seluruh item kuesioner, memberikan data yang tidak konsisten atau 
tidak lengkap, serta mahasiswa dengan riwayat diagnosis gangguan psikiatri berat yang telah 
tercatat secara klinis untuk menghindari bias terhadap hasil skrining SRQ-29. 

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner Self-Reporting Questionnaire 29 (SRQ-29), 
yang terdiri dari 29 pertanyaan self-report untuk menilai empat domain gangguan mental, yaitu 
distress emosional, penggunaan zat psikoaktif, gejala psikotik, dan trauma. Selain itu, dikumpulkan 
pula data demografi yang meliputi jenis kelamin, angkatan perkuliahan, domisili asal, serta kondisi 
tempat tinggal saat ini (misalnya tinggal dengan keluarga, kos sendiri, atau bersama teman). 
Pengumpulan hasil pengisian kuesioner dilakukan secara luring melalui pengarahan di kelas besar 
dan memberikan tautan survei yang dibagikan kepada seluruh mahasiswa sesuai periode 
pengambilan data. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25. Data kategorik disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan prevalensi gangguan mental 
berdasarkan domain SRQ-29. Untuk menganalisis faktor-faktor demografis yang berhubungan 
dengan kejadian distress emosional, penggunaan zat psikoaktif, gejala psikotik, dan trauma, 
digunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p<0,05. Seluruh prosedur penelitian telah 
memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Semarang dengan nomor EC: 076/EC/KEPK-FK/UNIMUS/2023 yang 
diterbitkan pada Oktober 2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden Penelitian 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden: Mahasiswa S1 Kedokteran 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 122 33,2 
 Perempuan 245 66,8 
Domisili Asal Dalam kota 59 16,1 
 Luar kota, dalam provinsi 245 66,8 

 Luar provinsi, Pulau Jawa 34 9,3 

 Luar Pulau Jawa 29 7,9 

Saat Ini Tinggal Dengan orang tua 66 18,0 

 Dengan selain ortu 58 15,8 

 Sendirian 243 66,2 

Angkatan 2022 117 31,9 

 2023 114 31,1 

 2024 136 37,1 

Distress emosional Ada 101 27,5 

 Tidak ada 266 72,5 

Penyalahgunaan Zat Ada 8 2,2 
 Tidak ada 359 97,8 
Gejala Psikotik Ada 21 5,7 
 Tidak ada 346 94,3 
Stress paska trauma Ada 65 17,7 
 Tidak ada 302 82,3 

Penelitian ini melibatkan 367 mahasiswa S1 Kedokteran. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian 
besar responden adalah perempuan sebanyak 245 orang (66,8%), sedangkan laki-laki berjumlah 
122 orang (33,2%). Berdasarkan domisili asal, mayoritas mahasiswa berasal dari luar kota namun 
masih dalam provinsi sebanyak 245 orang (66,8%). Sebanyak 59 responden (16,1%) berasal dari 
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dalam kota, 34 responden (9,3%) berasal dari luar provinsi tetapi masih dalam Pulau Jawa, dan 29 
responden (7,9%) berasal dari luar Pulau Jawa. Sebagian besar responden tinggal sendirian yaitu 
sebanyak 243 orang (66,2%). Sebanyak 66 responden (18,0%) tinggal bersama orang tua, dan 58 
responden (15,8%) tinggal dengan pihak lain selain orang tua. Berdasarkan angkatan perkuliahan, 
proporsi terbesar berasal dari angkatan 2024 sebanyak 136 responden (37,1%), diikuti angkatan 
2022 sebanyak 117 responden (31,9%) dan angkatan 2023 sebanyak 114 responden (31,1%). 

Pada hasil skrining kesehatan mental menggunakan SRQ-29, sebanyak 101 mahasiswa 
(27,5%) menunjukkan adanya distress emosional, 8 mahasiswa (2,2%) mengaku pernah 
menggunakan zat psikoaktif alkohol. Gejala psikotik teridentifikasi pada 21 mahasiswa (5,7%). 
Selain itu, 65 responden (17,7%) menunjukkan adanya stress pascatrauma. 

 
Hubungan Faktor Demografi dengan Kejadian Gangguan Mental Berdasarkan SRQ-29 
 
Tabel 2. Uji Chi Square Hubungan Variabel bebas dengan Komponen SRQ-29 

Variabel Bebas Variabel Terikat p-value 
Jenis Kelamin Distress emosional 0,696 
 Penyalahgunaan zat 0,004* 

 Gejala psikotik 0,009* 

 Stress paska trauma 0,973 
Domisili Asal Distress emosional 0,005* 
 (Luar Kota, provinsi, pulau) Penyalahgunaan zat 0,570 
 Gejala psikotik 0,575 
 Stress paska trauma 0,421 
Tinggal Saat Ini Distress emosional 0,048* 
(Sendirian) Penyalahgunaan zat 0,144 
 Gejala psikotik 0,563 
 Stress paska trauma 0,512 
Angkatan Distress emosional <0,001* 
(2023, 2022) Penyalahgunaan zat 0,152 
 Gejala psikotik 0,240 
 Stress paska trauma <0,001* 

 
 Uji Chi-Square dilakukan untuk menilai hubungan antara variabel demografi dengan empat 
komponen gangguan mental berdasarkan SRQ-29. Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin 
tidak berhubungan dengan distress emosional (p=0,696) dan stress pascatrauma (p=0,973), tetapi 
memiliki hubungan bermakna dengan penyalahgunaan zat (p=0,004) dan gejala psikotik (p=0,009). 
 Variabel domisili asal diluar kota, provinsi, maupun pulau memiliki hubungan yang 
bermakna dengan distress emosional (p=0,005), namun tidak berhubungan dengan 
penyalahgunaan zat (p=0,570), gejala psikotik (p=0,575), maupun stress pascatrauma (p=0,421). 
Variabel status tinggal sendirian responden saat ini menunjukkan hubungan bermakna dengan 
distress emosional (p=0,048), tetapi tidak berhubungan dengan penyalahgunaan zat (p=0,144), 
gejala psikotik (p=0,563), maupun stress pascatrauma (p=0,512). 
 Angkatan perkuliahan memiliki hubungan bermakna dengan distress emosional (p<0,001) 
dan stress pascatrauma (p<0,001) yang lebih sering dialami oleh mahasiswa tingkat atas. Namun, 
angkatan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan penyalahgunaan zat (p=0,152) 
maupun gejala psikotik (p=0,240). 

 
Pembahasan SRQ-29 Sebagai Alat Skrining Gangguan Mental Mahasiswa Kedokteran 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa gejala distress emosional pada responden 
penelitian adalah sebesar 27,5%, yang merupakan kategori tinggi di kalangan mahasiswa 
kedokteran. Mahasiswa kedokteran menghadapi beban akademik yang berat, kompetitif, dan 
membutuhkan kedisiplinan dan ketahanan mental yang tinggi. kondisi ini membuat mereka rentan 



Seminar Nasional COSMIC ke-4  

 

Prosiding Seminar Nasional COSMIC ke-4  
Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  

  203 

terhadap stres, cemas, dan depresi. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki prevalensi gejala depresi dan kecemasan 
yang jauh lebih tinggi dibanding populasi umum dan mahasiswa di bidang non-kesehatan 
(Rotenstein et al., 2016). 

Selain itu, penelitian ini juga mendapatkan prevalensi stress paska trauma sebesar 17,7%, 
serta adanya gejala psikotik sebesar 5,7% dari mahasiswa. Penyalahgunaan zat psikoaktif juga 
ditemukan dalam sampel, dengan prevalensi 2,2%. Meskipun angka penyalahgunaan zat relatif 
kecil, keberadaan komorbiditas ini tetap penting sebagai indikator kelompok yang memerlukan 
perhatian kesehatan mental lebih mendalam. Teori diathesis–stress menyatakan bahwa individu 
dengan kerentanan biologis atau psikososial ketika terkena stres kronik atau traumatik dapat 
mengalami manifestasi gangguan mental seperti depresi, kecemasan, gejala psikotik, atau 
penggunaan zat sebagai mekanisme koping maladaptif (Nielsen et al., 2020). 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa faktor demografi 
berhubungan erat dengan kejadian gangguan mental. Bagi mahasiswa yang berasal dari luar kota 
atau luar provinsi, serta mereka yang tinggal sendiri tanpa keluarga/ortu, adaptasi lingkungan dan 
dukungan sosial yang didapatkan kurang, sehingga memperburuk kondisi psikologis di tengah 
beban akademik. Hal ini menekankan pentingnya peran orang tua atau keluarga serta dukungan 
sosial sebagai buffer terhadap stres. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa dukungan sosial dan kedekatan keluargaan dapat berperan protektif terhadap kesehatan 
mental mahasiswa, serta meningkatkan self-efficacy (Jasmon et al., 2020). 

Dengan demikian, penggunaan instrumen skrining seperti SRQ-29 terbukti efektif dalam 
mendeteksi berbagai domain gangguan mental, tidak hanya depresi, stress, dan kecemasan saja, 
tetapi juga trauma, gejala psikotik, dan penyalahgunaan zat. Instrumen SRQ-29 efektif untuk 
mendeteksi komorbiditas mental di kalangan mahasiswa (Qatrunnada, 2025) dengan nilai 
sensitivitas 83% dan spesifisitas 80% menurut penelitian oleh Chipimo dan Fylkesnes (2010). 

Skrining berkala sangat diperlukan untuk mendeteksi adanya mahasiswa dengan gangguan 
mental. Sangat diharapkan agar mahasiswa yang terskrining dapat ditindaklanjuti oleh pihak 
fakultas melalui penyediaan layanan dukungan psikologis dan psikiatri. Namun, hingga saat ini 
banyak fakultas kedokteran belum melakukan skrining kesehatan mental secara rutin, Kondisi ini 
membuat pihak fakultas sering kali tidak memiliki gambaran nyata beban masalah kesehatan 
mental mahasiswa, sehingga muncul persepsi bahwa layanan kesehatan mental di kampus tidak 
terlalu dibutuhkan (Abelson et al., 2022). Keberadaan layanan kesehatan mental akan mendukung 
upaya fakultas sebagai bagian dari program health promoting university, yaitu kampus yang tidak 
hanya menuntut prestasi akademik, tetapi juga menjamin kesehatan fisik dan mental mahasiswa 
sebagai bagian dari lingkungan belajar yang sehat dan suportif (Amaro et al., 2025).  

Beberapa keterbatasan penelitian ini antara lain desain cross-sectional kurang 
menggambarkan kausalitas; data SRQ-29 bersifat self-report dan sangat dipengaruhi oleh kejujuran 
dan pemahaman responden terhadap pertanyaan yang tertera, yang menyebabkan beberapa 
interpretasi, misalnya terhadap terhadap penyalahgunaan zat menjadi terbatas. Penelitian 
selanjutnya direkomendasikan mengambil desain longitudinal dengan instrumen diagnostik klinis 
dan verifikasi zat, serta pengukuran dukungan sosial dan faktor stres spesifik agar dapat menilai 
dinamika gangguan mental mahasiswa secara lebih mendalam. 
 
KESIMPULAN 
Hasil skrining dengan SRQ-29 menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki prevalensi 
gejala distress emosional sebanyak 27.5%, penggunaan zat psikoaktif sebanyak 2.2%, gejala psikotik 
sebanyak 5,7%, dan stress pasca trauma sebanyak 17,7%. Kehadiran support group merupakan 
faktor demografi yang berhubungan dengan gejala psikiatri yang dialami responden penelitian. 
Skrining berkala dengan SRQ-29 diharapkan membantu memberikan gambaran mengenai 
pentingnya akselerasi penyediaan layanan diagnosis kejiwaan, dukungan psikososial, dan terapetik 
bagi mahasiswa kedokteran. 
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